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Prolite – Wali Kota Bandung, Muhammad Farhan mengakui, tantangan terbesar dalam
pengelolaan sampah di Kota Bandung saat ini bukan pada teknologi, melainkan pada
partisipasi masyarakat.

“Tantangan saya sekarang ini dalam pengelolaan sampah bukan teknologi, tapi public
participatory. Partisipasi masyarakat soal sampah itu masih sangat rendah,” ujar Farhan.

Hal tersebut disampaikan Farhan pada Talkshow INNOVIBES Vol. 3 dengan topik Circular
Economy dan Masa Depan Kota Berkelanjutan di Innercourt ITB Innovation Park, Kawasan
Summarecon Bandung, Kamis 13 November 2025.

Baca Juga:Hands For Help Bandung Sukses Salurkan Bantuan Pendidikan di Sekolah-
Sekolah.

Ia menyebut, dari 1.597 RW yang ada di Kota Bandung, sejak program Kurangi, Pisahkan,
dan Manfaatkan (Kang Pisman) diluncurkan sekitar tahun 2019 dan disusul oleh program
Buruan Sae (Urban Farming), hanya sekitar 400 RW yang benar-benar menerapkan prinsip
pengelolaan sampah dengan baik.

Baca Selanjutnya
Mendalami Kasus Ledakan di SMAN 72 Jakarta Polda Metro Jaya Akan Periksa Sang Ayah
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